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ABSTRAK 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit 
Ratio dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan dengan 
Intellectual Capital sebagai moderasi. Variabel moderasi yaitu 
variabel yang mampu memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara Loan to Deposit Ratio dan Ukuran Kinerja Perusahaan 
terhadap Kinerja Keuangan. Penelitian ini dilakukan pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 45 perusahaan. 
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Perusahaan perbankan yang terpilih sebagai sampel penelitian 
sebanyak 32 perusahaan. Teknik analisis menggunakan metode 
Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil analisis menunjukkan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan pada 
Kinerja keuangan (ROA), Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja keuangan (ROA), Intellectual 
Capital memoderasi pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 
Ukuran perusahaan (SIZE) pada Kinerja keuangan (ROA). 

 

 
 

e-ISSN 2302-8556 
 

Vol. 33 No. 5 
Denpasar, 26 Mei 2023 

Hal. 1255-1266 
 

DOI:  
10.24843/EJA.2023.v33.i05.p08 

 
PENGUTIPAN:  

Saputra, A. K., & Gayatri. 
(2023). Intellectual Capital 

sebagai Pemoderasi Pengaruh 
Loan to Deposit Ratio dan 

Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Keuangan. E-Jurnal 
Akuntansi, 33(5), 1255-1266 

 
RIWAYAT ARTIKEL: 

Artikel Masuk: 
21 Januari 2022 

Artikel Diterima: 
16 Maret 2022 

 

Kata Kunci: LDR; Ukuran; ROA; Intellectual Capital 
  

Intellectual Capital as Moderating Effect of Loan to Deposit 
Ratio and Company Size on Financial Performance 

 

ABSTRACT 
The study aims to determine the effect of Loan to Deposit Ratio and 
Company Size on Financial Performance with Intellectual Capital as 
moderation. Moderating variables are variables that can strengthen or 
weaken the relationship between the Loan to Deposit Ratio and Corporate 
Performance Measures on Financial Performance. This research was 
conducted at banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX). The population in this study were all banking companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange totaling 45 companies. Determination of the 
sample using purposive sampling method. Banking companies selected as 
research samples were 32 companies. The analysis technique uses the 
Moderated Regression Analysis (MRA) method. The results of the analysis 
show that the Loan to Deposit Ratio (LDR) has no significant effect on 
financial performance (ROA), firm size (SIZE) has a positive and 
significant effect on financial performance (ROA), Intellectual Capital 
moderates the influence of Loan to Deposit Ratio (LDR) and firm size. 
(SIZE) on Financial performance (ROA). 
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PENDAHULUAN 
Salah satu industri dalam dunia usaha yang memiliki peran strategis terhadap 
pembangunan perekonomian adalah industri perbankan. Bank perlu menjaga 
profitabilitas yang tinggi, prospek usaha yang berkembang, membagikan dividen 
dengan baik, dan memenuhi ketentuan prudential bankin regulation dengan baik 
agar kinerjanya dinilai bagus. Ukuran profitabilitas pada industri perbankan yang 
digunakan pada umumnya adalah Return On Equity (ROE) dan Return On Assets 
(ROA). ROA memfokuskan kemampuan perusahaan untuk memperoleh earning 
dalam operasinya, sedangkan ROE hanya mengukur return yang diperoleh dari 
investasi pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut. Untuk selanjutnya dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan ROA sebagai ukuran kinerja keuangan 
perusahaan atau profitabilitas. 

Profitabiltas dipengaruhi besar kecilnya oleh LDR suatu bank. Rasio LDR 
digunakan untuk mengukur kemampuan bank tersebut mampu membayar 
hutang-hutangnya dan membayar kembali kepada deposannya, serta dapat 
memenuhi permintaan kredit yang diajukan (Lubis, et al., 2019). Semakin besar 
jumlah dana yang disalurkan kepada nasabah dalam bentuk kredit maka jumlah 
dana yang mengganggur berkurang dan penghasilan bunga yang diperoleh akan 
meningkat. 

Ukuran perusahaan merupakan variabel lain yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan. Perusahaan dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu 
perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar (Pratama dan Wiksuana, 
2016). Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka kecenderungan pemakaian 
dana eksternal semakin besar. Perusahaan besar lebih mudah menuju ke pasar 
modal. Adanya kemudahan yang berhubungan dengan pasar modal tersebut, 
maka perusahaan besar memiliki fleksibilitas lebih besar untuk memperoleh dana 
yang diperlukan untuk melaksakan kesempatan investasi yang menguntungkan. 
Dengan demikian, kesempatan untuk meningkatkan profitabilitas pada 
perusahaan besar lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan kecil. 

Kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank secara tidak langsung 
mempengaruhi penerimaan dana oleh bank melalui pihak ketiga. Salah satu 
indikator yang mendorong kepercayaan masyarakat adalah adanya nilai tambah 
dalam perusahaan tersebut seperti intellectual capital (IC) (Mahardika dan Selamet, 
2018). Peningkatan intelectual capital (IC) atau dikenal dengan modal intelektual 
direncanakan dan diupayakan semaksimal mungkin agar dapat mencapai tujuan 
dari perbankan tersebut. Intellectual capital merupakan sumber daya yang unik 
sehingga tidak semua perusahaan dapat menirunya. Hal ini lah yang menjadikan 
intellectual capital sebagai sumber daya kunci bagi perusahaan untuk menciptakan 
nilai tambah (value added) perusahaan yang nantinya akan tercapai keunggulan 
kompetitif perusahaan.  

Teori sumber daya (resource-based theory) menyatakan bahwa intellectual 
capital memenuhi kriteria-kriteria sebagai sumber daya yang unik untuk 
menciptakan keunggulan kompetitif bagi perusahaan sehingga mampu 
menciptakan nilai bagi perusahaan, sehingga dapat dikatakan bahwa jika sebuah 
perusahaan dapat menguasai dan memanfaatkan intellectual capital-nya maka 
perusahaan akan dapat memperoleh keungulan kompetitif yang 
berkesinambungan.  
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Penelitian yang dilakukan oleh (Lukitasari & Andi, 2018), (Harun,2016), 
(Dewi et al., 2015), (Maria, 2015) serta (Pratiwi & Wiagustini, 2015), mendapatkan 
hasil bahwa LDR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Triana & Suparta, 2015), mendapatkan hasil 
bahwa LDR berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan. Untuk variabel 
ukuran perusahaan, penelitian yang dilakukan oleh (Winahyu & Sri, 2018), 
(Aprianingsih & Amanita, 2015), dan (Tisna & Silviana, 2016), mendapatkan hasil 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Sedangkan penelitian dari (Isbanah, 2015) serta (Putra & Bajra, 2015) mendapatkan 
hasil yang berbanding terbalik dimana ukuran berpengaruh negatif terhadap 
kinerja keuangan. Untuk variabel IC, penelitian yang dilakukan oleh (Agusta & 
Agustinus, 2017), dan (Agustina et al., 2015) menyatakan bahwa intellectual capital 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan.  

Penelitian mengenai kinerja keuangan memang banyak dilakukan 
sebelumnya, namun adanya ketidak konsistenan hasil penelitian dari penelitian 
sebelumnya, menyebabkan peneliti menduga terdapat variabel yang memperkuat 
atau memperlemah hubungan LDR dan ukuran perusahaan terhadap kinerja 
keuangan yaitu IC. IC yang mampu mempengaruhi kinerja keuangan 
menyebabkan peneliti menduga variabel IC mampu memperkuat atau 
memperlemah pengaruh LDR dan ukuran perusahaan terhadap kinerja jeuangan. 
Berdasarkan yang telah dipaparkan sebelumnya maka tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio dan Ukuran Perusahaan terhadap 
Kinerja Keuangan dengan Intellectual Capital sebagai moderasi. 

Berdasarkan kajian pustaka dan uraian-uraian yang telah dipaparkan, 
kerangka konseptual penelitian ini disajikan dalam Gambar 1 berikut. 

 
 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 
Sumber: Data Penelitian, 2020 

Penelitian yang dilakukan oleh (Lukitasari & Andi, 2018) mengatakan 
bahwa LDR berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Penelitian menurut 
(Meliyanti, 2016),  dan (Warsa & Mustanda, 2016), menyatakan LDR berpengaruh 
positif terhadap ROA. Hasil yang sama diperoleh melalui penelitian yang 
dilakukan oleh (Pratiwi & Wiagustini, 2015), dimana LDR berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap ROA. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1:  Loan to Deposit Ratio berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

H3 Loan to Deposit 

Ratio (X1) 
H1 (+)  

Kinerja Keuangan 

(Y) H4  

H2 (+) 

Ukuran 

Perusahaan (X2) 

Intellectual 

Capital (Z) 
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 Penelitian (Aprianingsih & Amanita, 2015), dan (Tisna & Silviana, 2016) 
mendapatkan hasil ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. Sedangkan penelitian (Tambunan & Bajra, 2018),  (Isbanah, 2015) serta 
(Putra & Bajra, 2015) mendapatkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H2:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
 Kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank secara tidak langsung 
mempengaruhi penerimaan dana oleh bank melalui pihak ketiga. Salah satu 
indikator yang mendorong kepercayaan masyarakat adalah adanya nilai tambah 
dalam perusahaan tersebut seperti intellectual capital (IC) (Mahardika & Slamet, 
2018). Hal ini lah yang menjadikan intellectual capital sebagai sumber daya kunci 
bagi perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) perusahaan yang 
nantinya akan tercapai keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Budianto, 2021) menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif 
memperkuat terhadap kinerja keuangan dengan IC sebagai variabel pemoderasi. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai 
berikut. 
H3:  Intellectual Capital memoderasi Loan to Deposit Ratio pada kinerja keuangan 

perusahaan. 
 Perusahaan besar memiliki kecenderungan dalam pemakaian dana 
eksternal yang semakin besar serta memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk 
memperoleh dana di pasar modal. Memiliki manajemen yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan kecil, menyebabkan perusahaan besar lebih 
mudah dalam memperoleh modal untuk operasional perusahaannya yang 
kemudian berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Manajemen yang 
lebih baik pada perusahaan besar mengindikasikan kemampuan perusahaan 
dalam mengelola sumber daya perusahaan secara optimal. (Winahyu & Sri, 2018), 
dalam penelitiannya menunjukkan ukuran perusahaan positif memperkuat 
terhadap profitabilitas dengan IC sebagai variabel pemoderasi. (Wijayani, 2017) 
dan (Sendari & Yuyun, 2018) mendapatkan hasil bahwa IC berpengaruh positif 
terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dirumuskan 
hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H4:  Intellectual Capital memoderasi ukuran perusahaan pada kinerja keuangan 

perusahaan. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini mengambil sampel perusahaan-perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang laporan keuangannya dilaporkan 
secara berkala. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil data yang dapat 
diunduh melalui situs resmi BEI yaitu www.idx.co.id periode 2017-2019.  

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah Loan to Deposit 
Ratio sebagai X1 dan ukuran perusahaan sebagai X2. LDR dalam penelitian ini yaitu 
perbandingan rasio total kredit terhadap total dana pihak ketiga. Total kredit yang 
dimaksud adalah kredit yang diberikan kepada pihak ketiga. 

LDR=
Pinjaman yang Diberikan

Dana Pihak Ketiga
 ×100%……………………………………...…… (1) 

http://www.idx.co.id/


 

 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 33 NO 5 MEI 2023 HLMN. 1255-1266 

 

1259 

 

 
Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan 

logaritma natural dari total aset untuk  menghindari adanya data yang tidak 
normal. Hal ini dikarenakan besarnya total aset masing-masing perusahaan 
berbeda bahkan mempunyai selisih yang besar, sehingga dapat menyebabkan 
nilai yang ekstrim.  
LnTA = Ln (Total Aset)……………………………………………………….……...…(2) 

 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Keuangan. Variabel ini 

dapat diukur dengan rumus Return on Assets (ROA). 

Return on Assets =
Earning After Tax (EAT)

Total asset
 ×100%…………………………..…..…(3) 

 
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah intellectual capital. Intellectual 

capital diukur berdasarkan value added yang diciptakan oleh human capital, 
structural capital, dan costumer capital. Gabungan dari ketiga value added tersebut 
disebut dengan nama Value Added Intellectual Capital (VAIC), dengan rumus 
sebagai berikut. 
VAIC = VACA + VAHU + STVA…………………………………………….……….(4) 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2017-2019 yang berjumlah 
45 perusahaan. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah purposive sampling yaitu dengan kriteria Perusahaan perbankan yang 
menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2017-2019. 
Alasan dipilih kriteria ini adalah untuk menjaga konsistensi data berupa data time 
series. Perusahaan perbankan yang tidak mengalami kerugian atau laba negatif 
selama periode 2017-2019. Kriteria ini dipilih karena untuk mengukur VAIC 
perusahaan harus dalam kondisi laba atau pendapatan lebih besar dari pada 
beban perusahaan. Berdasarkan kriteria tersebut maka perusahaan perbankan 
yang terpilih sebagai sampel penelitian ini adalah sebanyak 32 perusahaan. 
Variabel moderasi dalam penelitian ini diuji menggunakan metode Moderated 
Regression Analysis (MRA). 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel tersebut terdapat 8 perusahaan perbankan 
yang  tidak menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 
2017-2019, kemudian terdapat 3 perusahaan yang mengalami kerugian. 
Berdasarkan seleksi sampel tersebut, maka perusahaan yang terpilih dijadikan 
sampel adalah sebanyak 32 perusahaan, dengan 3 tahun pengamatan penelitian, 
maka diperoleh total sampel selama tiga tahun penelitian sebanyak 96 data 
observasi. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LDR 96 51,57 674,62 100,550 69,969 
SIZE 96 13,94 21,01 17,519 1,795 
IC 96 1,24 14,73 3,789 2,826 
ROA 96 -10,77 3,95 1,110 2,126 
Valid N (listwise) 96     

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Variabel Kinerja keuangan (ROA) dalam penelitian ini memiliki nilai rata-
rata sebesar 1,11 persen mendekati nilai maksimal sebesar 3,95 persen, artinya 
kecenderungan rata-rata perusahaan perbankan periode 2017-2019 memiliki 
kinerja keuangan (ROA) yang baik. Nilai standar deviasi atas kinerja keuangan 
(ROA) sebesar 2,126 nilai ini lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebaran data terkait kinerja keuangan (ROA) tidak merata 
atau perbedaan data satu dengan data yang lainnya tergolong tinggi. Nilai 
minimum ROA sebesar -10,77 dimiliki oleh PNBS (PT Bank Panin Dubai Syariah 
Tbk.) pada tahun 2017, kinerja keuangan (ROA) bernilai negatif dapat 
mengindikasikan bahwa kinerja keuangan (ROA) perusahaan PNBS tersebut 
cenderung menurun, sementara nilai maksimumnya adalah sebesar 3,95 dimiliki 
oleh BMRI (PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.) pada tahun 2019, hal tersebut 
menunjukkan bahwa Bank Mandiri tersebut sudah mampu meningkatkan kinerja 
keuangan (ROA) yang dimilikinya. 

Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) dalam penelitian ini memiliki nilai rata-
rata sebesar 100,55 persen mendekati nilai minimum sebesar 51,57 persen. Artinya, 
adanya kecenderungan rata-rata perusahaan memiliki Loan to Deposit Ratio (LDR) 
yang belum optimal. Nilai deviasi standar Loan to Deposit Ratio (LDR) sebesar 
69,969 lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata rata, artinya sebaran data Loan 
to Deposit Ratio (LDR) sudah merata atau perbedaan data satu dengan data yang 
lainnya tidak tergolong tinggi. Nilai Loan to Deposit Ratio (LDR) terendah sebesar 
51,57 dimiliki oleh NOBU (PT Bank Nationalnobu Tbk.) pada tahun 2016, 
menunjukkan bahwa NOBU (PT Bank Nationalnobu Tbk.) mampu memenuhi 
kewajiban keuangan dengan baik sehingga memiliki nilai Loan to Deposit Ratio 
(LDR) paling kecil dibandingkan bank lainnya. Nilai tertinggi Loan to Deposit Ratio 
(LDR) sebesar 674,62 persen dimiliki oleh BSWD (PT Bank of India Indonesia Tbk.) 
pada tahun 2019, yang menunjukkan bahwa perusahaan BSWD (PT Bank of India 
Indonesia Tbk.) memiliki Loan to Deposit Ratio (LDR) yang tinggi. 

Variabel Ukuran perusahaan (SIZE) dalam penelitian ini memiliki nilai rata-
rata sebesar 17,512 mendekati nilai maksimal sebesar 21,01, artinya 
kecenderungan rata-rata perusahaan perbankan periode 2017-2019 memiliki 
ukuran perusahaan (SIZE) yang tinggi. Nilai standar deviasi atas ukuran 
perusahaan (SIZE) sebesar 1,796 nilai ini lebih randah dibandingkan nilai rata-rata. 
Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data terkait ukuran perusahaan (SIZE) sudah 
merata atau perbedaan data satu dengan data yang lainnya tidak tergolong tinggi. 
Nilai minimum SIZE sebesar 13,94 dimiliki oleh BBRI (PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk.) pada tahun 2017, hal ini mengindikasikan bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) bank BRI tersebut cenderung menurun, sementara nilai 
maksimumnya adalah sebesar 21,01 dimiliki oleh BMRI (PT Bank Mandiri 
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(Persero) Tbk.) pada tahun 2019, hal tersebut menunjukkan bahwa Bank Mandiri 
tersebut mampu mengelola perusahaannya dengan baik sehing dapat 
meningkatkan ukuran perusahaan (SIZE) yang dimilikinya. 

Variabel Intellectual Capital dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata 
Intellectual Capital sebesar 3,789 mendekati nilai maksimum sebesar 14,73. Artinya, 
ada kecendrungan rata-rata perusahaan sudah memiliki Intellectual Capital yang 
baik. Nilai standar deviasi Intellectual Capital sebesar 2,826 lebih rendah daripada 
nilai rata-ratanya, artinya sebaran data Intellectual Capital sudah merata atau 
perbedaan data satu dengan data yang lainnya tidak tergolong tinggi. Nilai 
Intellectual Capital terendah sebesar 1,24 yang dimiliki oleh NISP (PT OCBC NISP 
Tbk.) pada tahun 2018, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan cenderung 
memiliki Intellectual Capital yang terendah selama 3 periode penelitian. Nilai 
tertinggi Intellectual Capital sebesar 14,73 dimiliki PNBS (PT Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk.) pada tahun 2018, hal tersebut menunjukkan perusahaan PNBS (PT 
Bank Panin Dubai Syariah Tbk.) sudah memiliki Intellectual Capital yang baik. 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Moderasi 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0,010 0,088  0,116 0,908 

LDR 0,221 0,112 0,262 1,970 0,052 

SIZE 0,244 0,096 0,273 2,537 0,013 

IC  1,102 0,324 1,233 3,401 0,001 

LDR.IC 0,382 0,167 0,423 2,285 0,025 

SIZE.IC 
 
R Square (R2) 
Adj. R Square 
F Hitung 
Sig F 

0,765 
 

: 0,291 
: 0,252 
: 7,394 
: 0,000a 

0,358 0,728 2,137 0,035 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Berdasarkan hasil analisis regresi moderasi seperti yang disajikan pada 
Tabel 2, maka dapat dibentuk persamaan struktural sebagai berikut. 

Y = 0,010 + 0,221X1 + 0,244X2 + 1,102Z + 0,382X1Z  + 0,765X2Z +  
Berdasarkan hasil analisis pengaruh Efektivitas Loan to Deposit Ratio (LDR) 

pada Kinerja keuangan (ROA) pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,052 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,221. Nilai Signifikansi  0,052 > 0,05 
mengindikasikan bahwa H1 ditolak. Hasil ini mempunyai arti bahwa Loan to 
Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2017-2019. Hasil ini sesuai dengan temuan (Saputra et al., 2018), yang 
menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas Bank. Hasil penelitian ini juga mendukung 
temuan penelitian (Bernardin, 2016) yang menyatakan bahwa LDR tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA, bahwa peningkatan likuiditas tidak serta 
merta meningkatkan laba yang di analisa menggunakan ROA serta tidak berarti 
pengaruhnya. Hal ini dimungkinkan terjadi dikarenakan relatif selalu 
menurunnya tingkat likuiditas meskipun dalam kategori masih sehat untuk LDR 
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nya, tetapi tidak bisa bersamaan meningkatkan laba dengan menggunakan analisa 
ROA. Dan dengan menjadinya bank nasional menjadikan Bank BJB belum 
mendapatkan kepercayaan penuh secara nasional untuk penanaman dana di bank 
ini dan terjadinya kekurang maksimalan pengembalian dana 

Berdasarkan hasil analisis pengaruh Efektivitas Ukuran perusahaan (SIZE) 
pada Kinerja keuangan (ROA) pada Tabel 2 diperoleh nilai signifikansi sebesar 
0,013 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,244. Nilai Signifikansi  0,013 < 0,05 
mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti bahwa ukuran 
perusahaan (SIZE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode 2017-2019. Hasil ini sesuai dengan penelitian (Aprianingsih & Amanita,  
2016), dan (Tisna & Silviana, 2016) yang mendapatkan hasil ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
Loan to Deposit Ratio (LDR) (β1) positif dan variabel interaksinya (β4) juga positif 
signifikan, yang menunjukkan adanya hubungan yang searah, maka variabel 
Intellectual Capital merupakan variabel moderasi yang memperkuat pengaruh Loan 
to Deposit Ratio (LDR) pada Kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa apabila interaksi Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan 
Intellectual Capital meningkat, maka akan semakin meningkatkan Kinerja 
keuangan (ROA) perusahaan perbankan. Hal ini disebabkan karena kepercayaan 
masyarakat terhadap suatu bank secara tidak langsung mempengaruhi 
penerimaan dana oleh bank melalui pihak ketiga. Salah satu indikator yang 
mendorong kepercayaan masyarakat adalah adanya nilai tambah dalam 
perusahaan tersebut seperti intellectual capital (IC) (Mahardika & Slamet, 2018). Hal 
ini lah yang menjadikan intellectual capital sebagai sumber daya kunci bagi 
perusahaan untuk menciptakan nilai tambah (value added) perusahaan yang 
nantinya akan tercapai keunggulan kompetitif perusahaan. Penelitian yang 
dilakukan oleh (Budianto, 2021) menyatakan bahwa LDR berpengaruh positif 
memperkuat terhadap kinerja keuangan dengan IC sebagai variabel pemoderasi. 

Hasil analisis regresi moderasi menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi 
Ukuran perusahaan (SIZE) (β2) positif dan variabel interaksinya (β5) juga positif 
signifikan, yang menunjukkan adanya hubungan yang searah, maka variabel 
Intellectual Capital merupakan variabel moderasi yang memperkuat pengaruh 
Ukuran perusahaan (SIZE) pada kinerja keuangan (ROA). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa apabila interaksi ukuran perusahaan (SIZE) dengan 
Intellectual Capital meningkat, maka akan semakin meningkatkan Kinerja 
keuangan (ROA) perusahaan perbankan. Hal ini disebabkan karena Perusahaan 
besar memiliki kecenderungan dalam pemakaian dana eksternal yang semakin 
besar serta memiliki fleksibilitas yang lebih besar untuk memperoleh dana di 
pasar modal. Memiliki manajemen yang lebih baik dibandingkan dengan 
perusahaan kecil, menyebabkan perusahaan besar lebih mudah dalam 
memperoleh modal untuk operasional perusahaannya yang kemudian 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Manajemen yang lebih baik pada 
perusahaan besar mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam mengelola 
sumber daya perusahaan secara optimal, kemudian apabila semakin didukung 
dengan kepercayaan masyarakat terhadap suatu bank maka hal tersebut akan 
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semakin meningkatkan kinerja keuangan. (Winahyu & Sri, 2018), dalam 
penelitiannya menunjukkan ukuran perusahaan positif memperkuat terhadap 
profitabilitas dengan IC sebagai variabel pemoderasi. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian (Wijayani, 2017) dan (Sendari & Yuyun, 2018) mendapatkan hasil 
bahwa IC berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) memberikan hasil dimana diperoleh 
besarnya adjusted R2 (koefisien determinasi yang telah disesuaikan) pada Tabel 2 
adalah 0,252. Ini berarti variasi Kinerja keuangan (ROA) dapat dipengaruhi secara 
signifikan oleh variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1), ukuran perusahaan (X2), 
Intellectual Capital (Z), interaksi Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan Intellectual 
Capital dan interaksi ukuran perusahaan (SIZE) dengan Intellectual Capital sebesar 
25,2 persen, sedangkan sisanya sebesar 74,8 persen dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak dijelaskan dalam model penelitian. 

Hasil uji F (Ftest) dalam tabel 2 menunjukkan bahwa nilai F Hitung sebesar 
7,394 dengan signifikansi P value 0,000 yang kurang dari α = 0,05, ini berarti model 
yang digunakan pada penelitian ini adalah layak. Hasil ini memberikan makna 
bahwa seluruh variabel independen yaitu Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1), ukuran 
perusahaan (X2), variabel interaksi antara Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan 
Intellectual Capital (X1.Z), dan variabel interaksi antara ukuran perusahaan dengan 
Intellectual Capital (X2.Z) mampu memprediksi atau menjelaskan fenomena kinerja 
keuangan (ROA) pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2017-2019. Hal ini berarti secara simultan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) (X1), ukuran perusahaan (X2), Intellectual Capital (Z), variabel interaksi 
antara Loan to Deposit Ratio (LDR) dengan Intellectual Capital (X1.Z), dan variabel 
interaksi antara ukuran perusahaan dengan Intellectual Capital (X2.Z) berpengaruh 
signifikan pada kinerja keuangan (ROA) perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019. 

Implikasi teoritis hasil penelitian ini adalah diketahuinya Loan to Deposit 
Ratio (LDR) (X1), ukuran perusahaan (X2), variabel interaksi antara Loan to Deposit 
Ratio (LDR) dengan Intellectual Capital (X1.Z) dan variabel interaksi antara ukuran 
perusahaan (SIZE) dengan Intellectual Capital (X2.Z) secara simultan berpengaruh 
pada Kinerja keuangan (ROA) yang mampu untuk membuktikan secara empiris 
teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori sumber daya (resource based 
theory). Menurut teori sumber daya, apabila intellectual capital dapat dikelola dan 
dikembangkan dengan baik, maka perusahaan secara efisien dalam mengelola 
aset perusahaan sehingga laba bersih perusahaan akan meningkat dan 
menghasilkan keunggulan kompetitif bagi perusahaan yang berpengaruh 
terhadap kinerja perusahaan. Begitu pula dengan ukuran perusahaan. Semakin 
besar ukuran perusahaan cenderung memiliki sumber daya yang lebih baik 
dibandingkan dengan perusahaan kecil. Sumber daya yang lebih baik akan 
mampu meningkatkan dan menghasilkan keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan sehingga berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Implikasi teoretis 
hasil penelitian ini juga dapat memberikan rujukan tambahan bagi penelitian 
selanjutnya yang membahas mengenai Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1), ukuran 
perusahaan (X2), dan Kinerja keuangan (ROA). 
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SIMPULAN 
Simpulan dari penelitian ini adalah Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh 
signifikan pada Kinerja keuangan (ROA), Ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh 
positif dan signifikan pada kinerja keuangan (ROA), Intellectual Capital 
berpengaruh positif pada Kinerja keuangan (ROA), Intellectual Capital memoderasi 
pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Ukuran perusahaan (SIZE) pada Kinerja 
keuangan (ROA). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila interaksi Loan 
to Deposit Ratio (LDR) dan ukuran perusahaan (SIZE) dengan Intellectual Capital 
meningkat, maka akan semakin meningkatkan Kinerja keuangan (ROA) 
perusahaan perbankan. 
 Berdasarkan hasil analisis, maka Rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) (X1), 
ukuran perusahaan (X2), Intellectual Capital (Z) perlu ditingkatkan karena akan 
memiliki dampak signifikan bagi peningkatan kinerja bank, karena ketiga variabel 
tersebut memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja keuangan bank 
yang diproksikan dalam rasio ROA.  
 Bank perlu melakukan pengelolaan dan pengawasan likuiditas untuk 
menjaga agar dilevel aman agar kredit yang disalurkan lebih lancar sehingga 
kegiatan bank mengasilkan profit yang optimal dengan meminimalkan risiko 
likuiditas, dengan cara dilakukannya penyeimbangan dan yang dihimpun dengan 
dana yang disalurkan dan memperthatikan kondisi perekonomian, karena hal 
tersebut akan mempengaruhi keputusan nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan.  
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